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ABSTRAK

Salah satu usaha peningkatan produksi lahan pertanian dilahan masam sulfat
dengan cara menerapkan penataan lahan sistem surjan. Sistem surjan adalah salah satu
sistem pertanaman campuran yang dicirikan oleh perbedaaan tinggi permukaan bidang
tanam pada suatu luasan lahan.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis sifat-sifat fisik tanah sulfat masam di
lahan rawa sistem surjan. Penelitian ini dilaksanakan di Food Estate, Kalimantan Tengah.
Dan di analisis di Laboratorium Tanah Institut Pertanian Stiper Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati sifat-sifat fisik tanah yang meliputi
tekstur tanah, berat jenis tanah, berat volume tanah, porositas tanah, kadar lengas
maksimum tanah, dan konsistensi (kualitatif) dengan mengambil sampel di bagian
guludan dan tabukan serta menentukan lahan tabukan dan guludan pada sistem surjan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sifat fisik tanah pada tiap perlakuan berbeda,
perlakuan tekstur tanah tiap sampel dari masing-masing blok tabukan dan guludan adalah
jenis liat. Untuk berat jenis dihasilkan rata-rata pada blok A2 dan A5 tabukan 1,92 dan
1,89, sedangkan blok A2 dan A5 guludan 2,11 dan 1,90. Untuk berat volume dihasilkan
rata-rata pada blok A2 dan A5 tabukan 1,49 dan 1,55, sedangkan blok A2 dan A5 guludan
1,30 dan 1,38. Untuk porositas dihasilkan rata-rata pada blok A2 dan A5 tabukan 23 dan
19,3, sedangkan blok A2 dan A5 guludan 39 dan 27,3.

Kata kunci: surjan, guludan, tabukan, sifat fisik tanah, tanah sulfat masam



PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pengembangkan pertanian lahan
pasang surut di masa yang akan datang
merupakan pilihan strategis dalam
menghadapi tantangan peningkatan
produksi pertanian yang semakin
komplek terutama untuk mengimbangi
penciutan lahan subur  maupun
pelestarian  swasembada  pangan
khususnya padi, jagung dan kedelai.
Berdasarkan hasil penelitian dan
pengalaman terlihat bahwa dengan
pengelolaan yang tepat sesuai dengan
karakteristiknya melalui penerapan
iptek yang benar, maka lahan pasang
surut yang tergolong marjinal dengan
tingkat kesuburan alami rendah dapat
dijadikan areal pertanian produktif,
baik untuk program transmigrasi
maupun pengembangan agribisnis.
Namun demikian, untuk pelestarian
sumberdaya alam dan keberlanjutan
pemanfaatannya, pengembangan
pertanian di lahan pasang surut pada
suatu kawasan luas memerlukan
perencanaan serta penanganan yang
cermat dan hati-hati.

Indonesia mempunyai kawasan
rawa sangat luas, yaitu sekitar 33,43 juta
hektar. Kawasan rawa ini terbagi dua
yaitu rawa lebak dan rawa pasang surut.
Perluasan areal pertanian dan perikanan
ke lahan-lahan seperti lahan sulfat
masam ini bukanlah pilihan, tetapi lebih
merupakan tuntutan untuk masa
mendatang. Hal ini disebabkan lahan-
lahan subur yang tersedia terbatas dan
sebagian telah berubah menjadi lahan-
lahan non pertanian. Bagi negara-negara
berkembang dan sedang membangun
seperti kawasan Asia, pertambahan
penduduk  nisbi  cepat  sehingga
memerlukan tambahan ketersediaan
pangan yang setiap tahun meningkat
mengikuti laju pertambahan penduduk
(Noor, 2004).

Salah satu usaha peningkatan
produksi pangan di Indonesia dilakukan
pertambahan area lahan, diantaranya
dengan memanfaatkan lahan-lahan sub
optimal yang didalamnya termasuk
tanah sulfat masam. Potensi luas tanah
sulfat masam Indonesia mencapai 6,7
juta hektar, tersebar di Pulau Sumatera,
Kalimantan dan Papua, sekitar 1,7 juta
hektar terdapat di Kalimantan (Ardi,
2005). Rendahnya pH tanah sulfat
masam memerlukan penanganan khusus,
sehingga dapat dikembangkan sebagai
lahan pertanian produktif. Selain itu,
perlu diperhatikan aspek kehati-hatian
dalam pengelolannya, serta harus
direncanakan dengan baik agar tidak
mengalami degradasi dan menimbulkan
masalah lingkungan (Rahayu, 2013).

Penataan lahan perlu dilakukan
pada lahan pasang surut tanah sulfat
masam untuk membuat lahan tersebut
sesuai dengan kebutuhan tanaman yang
akan dikembangkan. Sistem surjan
adalah salah satu contoh usaha penataan
lahan untuk budidaya tanaman di lahan
rawa yang telah dilaksanakan oleh petani
sejak zaman dahulu. Hingga saat ini
petani terus menggunakan sistem surjan
karena terbukti menguntungkan. Petani
memodifikasi  sistem ini  dengan
menambah berbagai komponen
teknologi hasil penelitian dari Badan
Litbang Pertanian, perguruan tinggi, dan
instansi lainnya. Sistem ini dapat
diimplementasikan pada lahan sulfat
masam atau gambut dangkal tipe luapan
B dan C. Penataan lahan dengan sistem
surjan memungkinkan petani melakukan
diversifikasi pangan, vyaitu, selain
menanam padi, juga komoditas lainnya
seperti: buah-buahan (jeruk dan nenas),
palawija, sayur-sayuran, dan tanaman
keras lainnya, baik secara monokultur
maupun tumpang sari (SWAMP I
1993).

Berdasarkan teori-teori yang ada,
maka penelitian ini dilakukan untuk



mengetahui sifat-sifat fisik tanah di
lahan pertanian dengan sistem surjan
yang dimana sangat penting untuk
dipelajari agar dapat memberikan media
tumbuh yang ideal bagi tanaman dan
hasilnya  bisa  digunakan  untuk
mendukung pengembangan pertanian
pada lahan ini.

Tujuan

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
Mengevaluasi sistem surjan yang sesuai
di foot estate Kalimantan Tengah dan
Menganalisis  karakteristik ~ sifat-sifat
fisik tanah masam sulfat sistem surjan di
foot estate Kalimantan Tengah.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Food
Estate, Desa Bentuk Jaya, Kecamatan
dadahup, Kabupaten kapuas, Provinsi
Kalimantan Tengah. Dan di analisis di
Laboratorium Tanah Institut Pertanian
Stiper Yogyakarta. Waktu penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Februari-Maret
2021.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu :
Bor tanah, Pisau, Kantong plastik,
Meteran, Label, Timbangan analit,
Mortar porselin, Saringan 0,5 mm dan 2
mm, Piring tembaga berlubang,
Nampan, Gelas ukur, Gelas piala,
Piknometer, Petridish, Tabung
sedimentasi, Pengaduk kaca, Mixer
tanah, Oven, Termometer, Cawan
pemanas, Tanah, Lilin, Benang, Kertas
saring, Agquades (H20), Larutan
Natrium Pirofosfat

Alur Penelitian
Kerangka berpikir pada penelitian
ini dapat dilihat pada gambar 1 berikut :

| Observ rasi Lokasi

Lahan Tabukan Dan

| Penentuan Titik Lokasi
Guludan

-

| Pengambilan Sampel Kedalaman (cm)
0-20

20-40

40-60

60-80
80-100

[ R R e

| Pengkuran Surjan

\ |

| Perlakuan Sampel Pengompositan

Q—

| Analisis Sampel

|

| Analisis Data

Parameter Yang Diuji ;
Tekstur
Berat Volume
Berat Jenis
Porositas
Kadar Lengas
Konsistensi

Gambar 1. Diagram Alir Kerangka
Penelitian

Tahap Penelitian

1. Observasi lokasi

2. Penentuan titik lokasi yang dimana
terdapat 2 jenis sample tanah yang
akan diambil yaitu: lahan sawah (A2
& A5) dan lahan bekas sawah /
semak-semak (A2 & A5) masing-
masing lahan terusik.

3. Pengambilan sampel tanah dengan
menggunaan  bor tanah  pada
kedalaman 0-20 cm, 20-40 cm, 40-60
cm, 60-80 cm, dan 80-100 cm. Lahan
sawah (A2 & Ab5) dan lahan semak-
semak (A2&A5) masing-masing
lahan terusik.

4. Pengukuran surjan dengan
melakukan  pengkuran  panjang,
lebar, dan tinggi bedengan.

5. Perlakuan sampel sebelum masuk ke
proses  analisis  sampel di
laboratoriun dilakukannya
pengompositan pada sampel tanah
yang telah di ambil agar
dikelompokkan menjadi bagian-
bagian guna mempermudah pada
analisis.

6. Kemudian tahapan selanjutnya
adalah  analisis  sampel di
laboratoriun untuk mengetahui sifat-
sifat fisik pada tanah.




Parameter Yang Diamati
Tekstur (Hidrometer)

Berat Volume (Metode lilin)
Berat Jenis (Piknometri)
Porositas

Kadar Lengas Maksimum
(Gravimetri)

6. Konsistensi (Kualitatif)

o~ E

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
digunakan metode matematis dan grafis.
Dalam metode matematis digunakan
rumus perhitungan dan metode grafis
digunakan grafik untuk
memvisualisasikan data agar mudah
dipahami oleh pembaca. Penelitian ini
dilaksanakan dengan pengolahan data
primer yaitu data sifat fisik yang
dianalisis menggunakan tabulasi dan
grafik untuk mengetahui perbedaan tiap
perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Wilayah Penelitian

Luasan lahan program food Estate
yang berada di Kalimantan tengah untuk
keseluruhannya yakni 30.000 ha, masing
- masing di kabupaten Kapuas 20.000ha
dan kabupaten Pulang Pisau 10.000 ha.
lahan yang telah di olah dan terlealisasi
dikabupaten Pulang Pisau 100 %.
Sementara di kabupaten Kapuas dari
20.000 ha, sudah di tanam sekitar 19,095
ha. Terdapat beberapa masalah di
Kabupaten Kapuas tepatnya di Desa
Bentuk Jaya (Dadahup A5) dikarenakan
pada kondisi alamnya.

Berdasarkan  progres  realisasi
tanam dan realisasi panen food estate
Kalimantan Tengah pada tahun 2020 per
27 April 2021 di Kabupaten Pulang
Pisau dan Kabupaten Kapuas, total
keseluruhan 30.000 ha, untuk realisasi
tanam dengan target 29.085 ha sudah
terealisasi sekitar 96,95 9%, realisasi
target panen dari 19.074 dan sudah
terealisasi sekitar 63,58133 %. Untuk

produktivitasnya yakni 3,11 Ton/ha
dengan produksi sebannyak 61.995 Ton.
Dan saat ini dari 30.000 ha sudah
dilakukan pengolahan lahan dan ditanam
yakni 29.095 Ha. Dan pertangga | 4 Mei
2021 sudah bertambah 10 Ha sehingga
menjadi 29,105 Ha.

Lokasi A2 berada di lahan milik
Kelompok Tani Sang Hyang Seri
tepatnya di Desa Petak Batuah (A2)
Dadahup, Kuala Kapuas, Kalimantan
Tengah. Padalahan ini menjadi Program
Panen Raya Padi impari 42 dengan
luasan lahan 50ha. Adapun luas totalnya
mencapai 320 Ha dengan produktivitas
4,5-5,3Ton/Ha.

Gambar 4.1 Peta Food Estate/
Dadadhup. Kalimantan Tengah
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3m 3m
15-16m

2
00,77
2
00,’7
2
00,77

66m l 0.6m

Gambar 4.2 Desain Sketsa Surjan Di
Foot Estate Kalimantan Tengah
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Setelah melakukan proses
pengukuran lahan dengan menggunakan
meteran di lokasi pengambilan sampel
mendapatkan hasil surjan dengan lebar
lahan 100 m dan panjang lahan 200 m,
untuk guludannya sendiri memiliki lebar
3 m dengan panjang sesuai lahan yaitu
200 m, dengan jarak antar guludan 15-
16 m. Untuk tipe luapan berdasarkan
kriteria adalah tipe B dan C yang
dimana ini sudah sesuai dengan sistem
surjan di lahan pasang surut dan untuk
dimensi ukurannya juga sudah sesuai
yang dimana tipe luapan B dan C
memiliki dimensi lebar surjan 3-5 m,
dan tinggi 0,5-0,6 m, sedangkan
tabukan dibuat dengan lebar 15 m.
Setiap ha lahan dapat dibuat 6-10 surjan,
dan 5-9 tabukan. Adapun untuk jenis
komuditas yang sudah di produksi dari
penerapan lahan surjan antara lain jeruk,
cabe, dan hortikultura.

uludan Yang Ditanami

Analisis Sifat Fisik Tanah
Tekstur Tanah

Tekstur tanah adalah perbandingan
relatif antara fraksi debu, liat dan pasir,
diantara ketiga jenis fraksi diatas
memiliki  diameter  butiran  yang
berbeda-beda, pasir memiliki diameter
partikel yang paling besar yakni 2 0.05
mm, debu 0.05 — 0.002 mm, dan liat <
0.002 mm. Kemudian dihitung
presentase dari kandungan partikel pada
tanah dan dicocokkan dengan segitiga
USDA. Tanah yang memiliki diameter
butiran yang kecil memungkinkan untuk
menangkap air yang banyak sedangkan
tanah dengan diameter butiran yang
besar akan sangat sulit menangkap air
(Nur Isra, 2019). Untuk lebih jelasnya
dapat kita lihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kelas Tekstur Terhadap
Segitiga USDA
Kodesampel | o5 pagir |% Liatl % Debu | Hasil segitiga USDA

Block A2 Tabukan 38 45 17 Liat
Block A5 Tabukan 40 45 15 Liat
Block A2 Guludan 31 40 29 Liat
Block A5 Guludan 36 43 2 Liat

Sumber : Data primer 2022.

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa
blok A2 tabukan dan Blok A5 tabukan
memiliki kandungan pasir yang lebih
tinggi di bandingkan kandungan debu
yang dimana tanah liat masih
mondominasi bahwa ini merupakan
sesuai dengan kondisi dilapangan yang
dimana tabukan selalu ditanami tanaman
padi yang selalu tergenang atau
membutuhkan air yang lebih, dan untuk
blok A2 guludan dan blok A5 guludan
memiliki kandungan pasir yang hampir
sama dengan kandungan debu tetapi
masih tetap didominasi oleh kandungan
litanya bahwa ini merupakan sesuai
dengan kondisi dilapangan yang dimana
selalu di tanami tanaman seperti cabe,
jeruk, dan tanaman hortikultura yang
berumuran pendek dan sering ditamanan
berulang kembali mengakibatnya tanah
menjadi gembur. Untuk lebih jelasnya



mengenai blok A2 tabukan, blok A5
tabukan, blok A2 guludan, dan blok A5
guludan dapat kita lihat pada Gambar
4.9 sebagali berikut :
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m % Pasir % Liat % Debu

Sumber : Data primer 2022.

Gambar 4.9 Fraksi Penyusun Tanah

Dilihat  dari  Gambar 4.9
keselururahan tanah dari masing-masing
blok menunjukkan sampel kategori
dominan memiliki persen liat yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kandungan
pasir dan debu dari masing-masing blok
tabukan maupun blok guludan.

Berat Jenis

Berat jenis adalah  angka
perbandingan antara berat isi butir tanah
dibagi volume butir tanah. Berat jenis
tanah biasanya dinyatakan dalam satuan
gram/cm®. dan juga mengetahui nilai
berat jenis partikel. Untuk lebih jelasnya
mengenai berat jenis partikel tanah dapat
kita lihat pada Tabel 4.2.

Tabel : 4.2 Berat Jenis Tanah

Perlakuan Blok A2 | Blok A5 Blok A2 | Blok A5
Tabukan | Tabukan = Guludan | Guludan

Pengulangan 1 1,95 1,90 2,11 1,84
Pengulangan 2 1.86 1,89 1,84 1,84

| Pengulanagan3 | 196 | 1,88 | 240 | 204 |
Rata-rata 1,92 1,89 2,11 1,90

Sumber : Data primer 2022.

Tabel 4.2 menjelaskan bahwa pada
blok A2 tabukan memiliki hasil berat
jenis dengan rata-rata dari tiga pengujian
sampel vyaitu 1,92, untuk blok A5
tabukan memiliki rata-rata yaitu 1,89,
dan untuk blok A2 guludan memiliki
rata-rata 2,11, sedangkan untuk blok A5
kering memiliki rata-rata yaitu 1,90,

Untuk memahami lebih lanjut mari kita
lihat Gambar 4.3.

Berat Jenis

Sumber : Data primer 2022.

Gambar 4.10 Rata-Rata Berat Jenis
Tanah

Gambar 4.10 memberikan
penjelasan bahwa berat jenis tanah pada
blok A2 dan A5 guludan memiliki berat
jenis yang lebih tinggi. Hasil dari berat
jenis tidak dapat berubah atau
dipengaruhi oleh apapun.

Berat VVolume

Berat volume adalah perbandingan
antara berat tanah kering dibagi volume
tanah atau pori-pori tanah. semakin
besar jumlah total ruang pori akan
semakin  kecil berat volumenya
(Sudaryono, 2011). Untuk lebih
jelasnya, dapat kita lihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Berat Volume Tanah

Perlakuan Blok A2 | Blok A5 | Blok A2 | Blok A5
Tabukan | Tabukan | Guludan | Guludan

Pengulangan 1 1.34 1.56 1,47 1,44
Pengulangan 2 7156 | 143 107 | 1,50
Pengulanagan 3 1,58 1,66 1,36 1,22

Rata-rata 1,49 1.55 1,30 1,38

Sumber : Data prirher 2022.

Tabel 4.3 memberikan penjelasan
bahwa berat volume untuk blok A2
tabukan memiki hasil uji sampel dengan
tiga kali pengulangan dengan rata-rata
yaitu 1,49 lebih tinggi di bandingkan
dengan blok A2 guludan dengan rata-
rata yaitu 1,30 dan untuk blok A5
tabukan mendapatkan rata-rata 1,55
lebih tinggi di bandingkan blok A5
guludan vyaitu dengan rata-rata 1,38.



Untuk lebih mudah memahami data di
atas mari kita lihat Gambar 4.11.

Berat Volume

Sumber : Data primer 2022.
Gambar 4. 11 Rata-Rata Berat Volume
Tanah.

Gambar 4.11 menjelaskan bahwa
berat volume tanah pada blok A2
tabukan lebih tinggi dari pada blok A2
guludan dikarenakan kondisi yang
sering ditanami tanaman hortikultura
secara berulang-ulang menyebabkan
tanahnya menjadi gembur itulah yang
menyebabkan volume tanah atau pori-
pori tanah lebih banyak dan sama juga
untuk blok A5 tabukan lebih tinggi dari
pada blok A5 guludan.

Porositas

Porositas tanah adalah merupakan
perbandingan antara volume ruang pori
(makro/mikro) dengan volume total
contah tanah. Pori makro berfungsi
sebagai tempat lalu lintas air dan udara,
sedangkan  pori  mikro  berfungsi
menyimpan air. Porositas  sendiri
dipengaruhi oleh tekstur tanah, bahan
organik dan juga struktur tanah
(Sudaryono, 2011). Untuk lebih jelasnya
dapat di lihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Porositas Tanah

Perlakuan % Blok A2 | % Blok A5 | % Blok A2 | % Blok AS
Tabukan Tabukan Guludan Guludan
[ Pengulangan 1 [ 32 16 [ 31 [ 25
[ Pengulangan 2 [ 17 23 [ 42 [ 21
Pengulanagan 3 20 19 44 36
Rata-rata | 23 193 | 39

Sumber : Data primer 2022.

Dari data Tabel 4.4 menjelaskan
bahwa angka porositas pada blok A2
tabukan lebih rendah dibandingkan
dengan angka porositas pada blok A2

guludan. Hal ini disebabkan karena
faktor tekstur pada blok A2 tabukan
memiliki tekstur dominan persentase
pasirnya lebih tinggi dibandingkan
dengan blok guludan yang
menyebabakan angka porositasnya lebih
rendah. Untuk lebih jelasnya dapat kita
lihat pada Gambar 4.12.

Porositas

Sumber : Data primer 2022.

Gambar 4.12 Porositas

Gambar 4.12 menjelaskna bahwa
angka porositas pada blok A2 tabukan
dan blok A5 tabukan lebih rendah
dibandingkan blok guludan karena ini
kondisi tanah pada guludan keseluruhan
tanahnya terisi air baik pori mikro
ataupun pori makro,sebaliknya pada
keadaan kering, pori mikro dan sebagian
pori makro akan terisi udara.

Kadar Lengas Maksimum

Kadar lengas maksimum adalah
kondisi pori-pori tanah terisi oleh air.
Kadar lengas maksimum  sangat
berhubungan dengan besar partikel butir
tanah, semangkin besar partikel butir
tanah maka semangkin lemah pula tanah
dapat menangkap air, hal ini disebabkan
ketika partikel tanah berukuran besar
maka pori-pori tanah semangkin sedikit.
Ketika kandungan lengas tanah kecil
maka tanah tidak dapat mengimbangi
laju evapotranspirasi atau tanah dalam
keadaan titik layu permanen (permanent
wilting point) (Andi Suya Zannah
Hasibuan, 2015). Adapun hasil yang di
dapatkan pada penelitian ini dapat
dilihat langsung pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Kadar Lengas Maksimum
Tanah



Perlakuan % Blok A2 | % Blok A5 | % Blok A2 | % Blok A5
Tabukan Tabukan Guludan Guludan
Pengulangan 1 63,51 49,35 89,69 69,97
Pengulangan 2 50,83 50,86 82,68 66,81
Pengulanagan3 | 70,26 4955 | 8593 | 59,42
Ratarata | 61,53 4992 | 86,10 | 6540

Sumber : Data primer 2022

Tabel 4.4 memberikan penjelasan
bahwa kadar lengas maksimum untuk
blok A2 tabukan dan blok A2 guludan
menghasilkan rata-rata yang dimana
blok A2 tabukan lebih rendah
disbanding blok A2 guludan dengan
nilai rata-rata yaitu 61,53 sedangkan
untuk rata-rata blok A2 guludan vyaitu
86,10 terbilang tinggi dari rata-rata
sampel dari blok A2 tabukan, hal ini
terjadi secara merata pada setiap
sampelnya. sedangkan kadar lengas
maksimum untuk blok A5 tabukan
memiliki rata-rata 49,92 sedangkan rata-
rata untuk blok A5 guludan yaitu 65,40
lebih tinggi dari pada blok A5 tabukan.
Untuk lebih mudah memahami data di
atas mari kita lihat Gambar 4.13.

Kadar Lengas Maksimum

Blok A2 Tabukar Blok A5 Tabukan Blok A2 Guludan Blok A5 Guludan

Pengulangan 1 Pengulangan2  ® Pengulangan 3

Sumber : Data primer 2022
Gambar 4.13 Persentase Kadar Lengas
Tanah

Gambar 4.13 menunjukkan bahwa
pada blok A2 tabukan lebih rendah
dibandingkan dengan blok A2 guludan
yang memiliki kadar lengas tanah yang
tinggi, sama juga dengan blok A5 yang
dimana blok A5 tabukan lebih rendah
dibandingkan dengan blok A5 guludan
yang memiliki kadar lengas tanah yang

tinggi.

Konsistensi (Kualitatif)
Konsistensi tanah adalah daya
kohesi dan adhesi diantara partikel-

partikel tanah dan ketahanan (resistensi)
massa  tanah  tersebut  terhadap
perubahan bentuk oleh tekanan atau
berbagai  kekuatan  yang  dapat
mempengaruhi.  Konsistensi  tanah
ditentukan oleh tekstur dan struktur
tanah. Pentingnya konsistensi tanah
ialah untuk  menentukan  cara
penggarapan tanah yang efisien dan
penetrasi akar tanaman di lapisan tanah
bawahan. Adapun hasil yang di
dapatkan pada penelitian ini dapat
dilihat langsung pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Konsistensi tanah

Perlakuan Blok A2

Blok AS

[ Dalam

Keadaan

Kering

tangan dengan

tenaga g kuat ena,

[ Dalam Diperlukannya | Diperlukannya | Denga Deng ;
Keadaan | tekanan berkali- | tekanan berkali- | sedikit tekanan | sedikit tekanan

Lembab kali saat kali saat saat meremas saal meremas

gumpalan tanah gumpalan tanah
| Dalam Bisa digulung Bisa digulung Bisa dibentuk

Kedaan tetapi

Basah putus b putus bilamana | dibengkokkan

dibengkokan dibengkokan menjadi cincin menjadi cincin

Sumber : Data primer 2022

Dari data Tabel 4.6 menjelaskan
bahwa konsistensi tanah pada blok A2
tabukan dan blok A5 tabukan dalam
percobaan keadaan kering ialah tidak
dapat dipecahkan oleh tangan sedangkan
untuk blok A2 guludan dan blok A5
guludan dalam keadaan kering ialah
hanya bisa dipecahkan menggunakan
tangan dengan tenaga yang kuat, dan
untuk blok A2 tabukan dan blok A5
tabukan percobaan dalam keadaan
lembab ialah diperlukannya tekanan
berkali-kali saat meremas agar dapat
menghancurkan gumpalan tanah
sedangakan untuk blok A2 guludan dan
blok A5 guludan dalam keadaan lembab
ialah dengan adanya sedikit tekanan saat
meremas dapat menghancurkan
gumpalan tanah, dan untuk blok A2
tabukan dan blok A5 tabukan percobaan
dalam keadaan basah ialah bisa digulung



tetapi segera  putus bilamana
dibengkokan sedangkan untuk blok A2
guludan dan blok A5 guludan dalam
keadaan basah ialah bisa dibentuk
gulungan, bisa dibengkokkan menjadi
cincin.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Sistem surjan yang diterapkan di
Foot Estate Kaliman Tengah,
memiliki ukuran lebar lahan 100 m
dan panjang lahan 200 m, untuk
guludannya sendiri memiliki lebar 3
m dengan panjang sesuai lahan yaitu
200 m, dengan jarak antar guludan
15-16 m dikembangkan di lahan
pasang surut dengan tipe luapan air
B dan C, adapun tanaman yang
ditanam vyaitu jeruk, cabe, dan
hortikultura

2. Tabukan blok A2 dan A5 memiliki
sifat fisik meliputi tekstur tanah liat,
pada berat jenis memiliki rata-rata
1,91 dan 1,89, pada berat volume
memiliki rata-rata 1,64 dan 1,70,
pada porositas memiliki rata-rata
14,3 dan 11,3, dan pada kadar lengas
memiliki rata-rata 61,53 dan 49,92.

3. Guludan blok A2 dan A5 memiliki
sifat fisik meliputi tekstur tanah liat,
pada berat jenis memiliki rata-rata
2,11 dan 1,90, pada berat volume
memiliki rata-rata 1,30 dan 1,38,
pada porositas memiliki rata-rata 39
dan 27,3, dan pada kadar lengas
memiliki rata-rata 86,10 dan 65,40.

Saran

Penelitian selanjutnya menyaran-
kan perlu adanya pengujian sifat-sifat
fisik dan kimia tanah  yang
mempengaruhi hasil produksi tamanan
di lahan pertanian dengan sistem surjan.
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